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ABSTRAK

Umi Azkiyani (NIM: 4101123). Skripsi. 2007, “Kondisi Sosio — Psiko — Religi Kaum
Waria (Studi atas Perilaku Kaum Waria Kota Semarang)”. Fakultas Ushuluddin
Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi Islam IAIN Walisongo Semarang.

Latar belakang penelitian ini ialah bahwa, kehadiran waria sebagai salah satu
jenis kelamin ketiga masih menjadi perdebatan hingga saat ini. Hal ini memicu
adanya berbagai macam pandangan tentang waria. Semua itu mencerminkan betapa
kompleksnya permasalahan waria ini. Gejala kewariaan yang selama ini dianggap
sebagai gejala abnormalitas seksual, tentunya tidak dapat dipisahkan dari komponen-
komponen sosial, psikologi dan religius dalam kehidupan mereka. Sehingga perlu
dikgji bagaimana kondisi sebanarnya kaum waria di Semarang dan bagaimana
pandangan Islam menanggapi hal itu.

Tujuan pendlitian ini adalah 1) untuk mengetahui kondisi sosio — psiko - religi
kaum waria kota Semarang, dan 2) untuk mengetahui pandangan Islam mengenai
kondisi sosio — psiko — religi kaum waria kota Semarang.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif lapangan, sehingga
pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan interview. Setelah data
terkumpul dilakukan analisis secara deskriptif dan inter pretatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). Kondisi sosia kaum waria di kota
Semarang statusnya sangat memprihatinkan, mereka kurang diakui, termarjinalkan,
dan tidak diberikan hak yang sggar dengan masyarakat lain. Secara psikologis,
mereka termasuk orang yang memiliki kelainan seksualitas, sehingga mereka selalu
mengalami tekanan batin, kegelisahan, dan merasa minder karena dianggap sebagai
orang yang terhina dan berdosa. Sedangkan secara religius mereka merasa kurang
diberikan tempat. Sebab, al-Quran tidak pernah menyinggungnya dan banyak riwayat
hadis yang melaknatnya, meskipun ada juga hadis yang membela kaum waria agar
tidak dihina, dicaci, bahkan dibunuh. Padahal mereka sebenarnya percaya bahwa
sebenarnya Allah menciptakan manusia tidaklah dibeda-bedakan satu samalain, yang
membedakan hanyalah amal perbuatannya. 2). Kondis sosilogis, psikologis dan
religius kaum waria dalam perspektif Islam, bisa dilihat dari dasar Al-Qur’an, hadis
maupun pendapat ulama. Dalam Al-Qur’an tidak dijelaskan secara kongkrit mengenai
kaum waria, bahkan gender dalam Al-Qur’an hanya laki-laki dan perempuan, namun
waria adalah merupakan sebuah kasus yang diberikan keringanan hukum tersendiri.
Di sisi lain, meskipun terdapat hadis yang melaknat bagi waria yang dengan sengaja
bertingkah laku seperti perempuan, namun ada juga hadis yang melarang untuk
menghina atau menganiaya, dan bahkan membunuh kaum waria. Nabi Muhammad
Saw pun melindunginya selagi waria itu tetap melaksanakan gjaran agamanya dan
beramal shalih, seperti halnya mau mel aksanakan salat. Sehingga, Islam memandang
bahwa dergat manusia itu ditentukan berdasarkan iman dan tagwanya kepada Allah
Swt. Karena sifat kewariaan bermula dari pendidikan orang tua segjak anak masih
kecil, maka peran orang tua inilah yang sangat menentukan dalam membentuk
karakteristik dan mengantisipasi tumbuhnya sifat kewariaan itu.
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Artinya: “Diriwayatkan olen Abu Dawud dari Abu Hurairah bahwa Nabi
Saw bertemu dengan seorang Mukhannats yang telah dicelupkan kedua
tangan dan kedua kakinya, kemudian Nabi Saw berkata: “Apa yang
terjadi?” kemudian orang yang mencelupkan mukhannats itu berkata: “Hai
Rasulullah Sesungguhnya orang ini telah menyerupa perempuan
(bertingkah laku sebagaimana perempuan).” Nabi mengusirnya ke kota
Nagi’ kemudian seseorang itu berkata: “Ya Rasulullah bolehkah
membunuhnya?” Lalu Rasulullah pun berkata: “Sesungguhnya aku
melarang untuk membunuh orang-orang yang shalat.” (HR. Abu Dawud).

him. 31.

! Abi Dawud Sulaiman, Sunan Abu Dawud, Juz IV, (Beirut: Dar al-Fikr, tth), hadis no 4280,
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PEDOMAN WAWANCARA
KONDISI SOSIO - PSIKO - RELIGI KAUM WARIA
(STUDI ATASPERILAKU WARIA KOTA SEMARANG)

KONDISI SOSIOLOGISKAUM WARIA
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Baga manakah perlakuan orang tua (kasih sayang, ekonomi), ketika Anda masih kecil?

Baga manakah perlakuan orang tua (kasih sayang, ekonomi), ketika Anda sudah mulai dewasa?
Bagai manakah perlakuan kakak/adik ketika Anda masih kecil (anak-anak)?

Bagai manakah perlakuan kakak/adik ketika Anda sudah mulai dewasa?

Bagai manakah perlakuan kakek/nenek/saudara yang lain terhadap Anda?

Bagai manakah cara Anda berkomunikasi dengan seluruh anggota keluarga?

Kendala apa sgja yang Anda hadapi dalam keluarga?

Usaha apa yang Anda lakukan agar tetap eksis dalam keluarga?

Apa saran Anda terhadap orang tua yang mempunyai anak waria?

. Bagaimanakah sikap para tetangga terhadap Anda?

. Bagaimanakah sikap dan cara Anda berhubungan dengan para tetangga?

. Kendala apa sgja yang Anda hadapi dalam bertetangga?

. Usaha apa yang Anda |akukan agar tetap eksis dalam bertetangga?

. Bagaimanakah sikap teman-teman terhadap Anda?

. Bagaimanakah sikap dan cara Anda berhubungan dengan teman-teman?

. Kendala apa sgja yang Anda hadapi dalam berteman?

. Usaha apa yang Anda lakukan agar tetap eksis dalam persahabatan/pertemanan?

. Bagaimanakah sikap teman-teman sekolah terhadap Anda?

. Bagaimanakah sikap para guru di sekolah terhadap Anda?

. Bagaimanakah sikap dan cara Anda berhubungan dengan teman dan guru ketika masih sekolah?
. Usaha apa yang Anda lakukan agar tetap eksis dan berprestasi ketika sekolah?

. Apa harapan Anda kepada sekolah dalam menghadapi siswa waria?

. Bagaimanakah sikap masyarakat umum terhadap Anda?

. Bagaimanakah sikap dan cara Anda berhubungan dengan masyarakat umum?

. Kendala apa sgja yang Anda hadapi dalam bermasyarakat dan bernegara?

. Usaha apa yang Anda lakukan agar tetap eksis dan sejajar dalam kehidupan bermasyarakat?
. Apa sgja harapan Anda terhadap masyarakat berkaitan dengan nasib kaum waria?

. Apa sgja harapan Anda terhadap pemerintah berkaitan dengan nasib kaum waria?
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29.
30.
31
32.

33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42
43.

44,

45,

Sejak kapankah Anda merasakan adanya sifat-sifat kewariaan?

Bagai manakah pendapat Anda tentang fenomena waria?

Bagai manakah perasaan dan sikap Anda ketika kecil sudah memiliki sifat-sifat waria?
Bagaimanakah perasaan dan sikap Anda ketika sudah mulai dewasa masih mempunyai sifat-sifat
waria?

Baga manakah perasaan Anda jika diperlakukan berbeda oleh orang tua?

Baga manakah sikap Anda jika diperlakukan tidak adil oleh keluarga?

Usaha apa yang Anda lakukan untuk menghilangkan rasa kurang percaya diri dalam keluarga?
Apakah harapan Anda terhadap seluruh anggota kel uarga?

Bagai manakah perasaan dan sikap Andaterhadap hinaan para tetangga?

Usaha apa yang Anda lakukan agar percayadiri dalam bertetangga?

Bagai manakah perasaan dan sikap Anda terhadap hinaan para teman/sahabat?

Usaha apa yang Anda lakukan agar percayadiri dalam berteman?

Baga manakah perasaan dan sikap Anda terhadap perlakuan berbeda ketika masih sekolah?

Usaha apa yang Anda lakukan agar percayadiri dan berprestasi saat sekolah?

Bagaimanakah perasaan dan sikap Anda terhadap perlakuan berbeda oleh masyarakat dan
pemerintah?

Usaha apa yang Anda lakukan agar tetap percaya diri dan memiliki harga diri dalam kehidupan
bermasyarakat?

Bagai manakah harapan Anda terhadap masyarakat/pemerintah dalam mensikapi kaum waria?

PROBLEMATIKA RELIGIUSWARIA

46.
47.
48.
49,
50.
51.
52.
53.
54,
55.
56.

Baga manakah pendapat Anda tentang agama?

Sejauh mana fungsi agama menurut Anda?

Agama apa yang Anda anut, dan bagaimana kesan Anda?

Apakah sagjakah g aran agama menurut Anda?

Sejauh mana Anda mempelgjari Agama?

Apa bentuk-bentuk agjaran agama yang telah Andajalankan?

Menurut Anda, apakah agama melarang adanya waria?

Menurut Anda, di manakah posisi waria dalam kaca mata agama?

Baga manakah sikap Anda terhadap pro-kontra para tokoh agama mengenai keberadaan waria?
Kendala-kendal a apa yang Anda hadapi dalam mempelgjari agama?

K endala-kendal a apa yang Anda hadapi dalam mengamalkan gjaran agama?
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Berapa umur anda sekarang?

Andaberasal dari kota mana?

Sudah berapalamatinggal di Semarang?

Apa pekerjaan Anda sehari-hari?

Di manatempat Anda bekerja?

Mengapa Anda memilih pekerjaan tersebut?

Jikatidak bekerja, apayang Andakerjakan sehari-harinya?
Apakah kedua orangtua Anda masih ada?

berapakah jumlah saudara dalam keluarga Anda?

. Bagaimana sikap mereka terhadap Anda?

. Kendalam apa sgja yang Anda hadapi dalam keluarga?

. Usaha apa yang Anda lakukan agar tetap ada pengakuan dalam keluarga?
. Bagaimanakah sikap para tetangga atau masyarakat terhadap Anda?

. Usahaapayang Andalakukan agar bisa berperan dalam masyarakat?

. Apa pendidikan terakhir Anda?

. Pernahkah Anda punya prestasi bagus dalam pendidikan?

. Bagaimana sikap para guru dan teman-teman di sekolah Anda?

. Kendala apa sgja yang Anda hadapi dalam pendidikan?

. Apausaha Anda untuk mengatasi kendal a-kendala tersebut?

. Apa harapan Anda terhadap masyarakat dalam mensikapi para kaum seperti Anda? Terutama

harapan Andaterhadap pemerintah?

KONDISI PSIKOLOGISWARIA

21.
22.
23.
24.
25.
26.

Sejak kapanAnda berdandan?

Apakah Anda pernah terdiskriminasi?

Bagai mana perasaan Anda ketika menghadapi perlakuan tersebut?
Apasikap Anda dalam menghadapi perlakuan tersebut?
Bagaimana sikap rekan kerja Anda di tempat kerja?

Terus perasaan Anda bagaimana?



27. Apakah Anda merasa nyaman dengan penampilan Anda sekarang ini?

PROBLEMATIKA RELIGIUSWARIA
28. Agama apayang Anda anut?
29. Sejauh mana Anda mempelgjari agama yang Anda anut?

30. Apapendapat Anda tentang agama yang Anda anut?
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13.
14.
15.

Apakah Organisasi Waria diperlukan untuk mempertahankan eksistensinya?

Jumlah waria di kota Semarang sudah ratusan, baik berasal dari luar maupun dalam kota
Semarang. Bahkan mereka juga sudah memiliki organisasi. Bagaimana komentar Anda?

K ebanyakan waria mengalami permasal ahan dalam bergaul, bagaimana solusinya?

Pekerjaan waria kebanyakan di salon, namun tidak sedikit yang “Nyebong” (keluar malam),
bagai mana pendapat Anda?

Pekerjaan seperti apa yang paling tepat bagi kaum waria?

Dalam keluarga, kaum waria sering terdiskriminasi. Bagaimana menurut Anda?

Bagi orangtua yang memiliki anak laki-laki suka berdandan, Apakah saran Anda?

Apa saran Anda bagi kaum waria yang tidak diterima dalam keluarganya?

Kaum waria juga sering mengalami kendala dalam bertetangga atau bermasyarakat, bagaimana

pendapat Anda?

. Menurut Anda, Usaha apayang harus mereka lakukan agar bisa berperan dalam masyarakat?
11.
12.

Menurut Anda, bagai mana seharusnya sikap masyarakat terhadap kaum waria?

Banyak kaum waria yang berprestasi dalam pendidikannya, namun yang menjadi kendala adanya
perlakuan berbeda dari guru maupun teman sekolah. Bagai mana menurut Anda?

Bagai mana caranya agar kaum waria juga sukses dalam pendidikan?

Bagai manakah seharusnya kebijakan pemerintah terhadap kaum waria?

Jika Anda sebagai seorang waria, apa yang yang akan Anda lakukan?
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Kapankah munculnya sifat transeksualitas?

Baga manakah proses perkembangannya?

Apasgja pola-pola kelainan kaum waria?

Mungkinkah sifat-sifat dan kelainan tersebut bisa dihilangkan/disembuhkan?

Bagaimana kondisi psikologis kaum waria yang selamaini terdiskriminasi ?

Menurut Anda, bagai mana seharusnya sikap kaum waria dalam menghadapi perlakuan tersebut?
Dari segi psikologi, pekerjaan apa yang tepat bagi mereka?

Menurut Anda, bagai mana semestinya penampilan kaum waria agar mereka merasa nyaman?
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Jika Anda sebagai seorang waria, apa yang yang akan Anda lakukan?
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9.

Semua agama tidak membahas secara jelas mengenai keberadaan kaum waria. Bagaimana
pendapat Anda?

Mengapa Al-Qur’an tidak menjelaskan bahwa Allah menciptakan “waria”, sedangkan pada
kenyataannya sejak masa Nabi sudah ada waria?

Bagai mana menurut Anda, mengenai laknat Nabi Muhammad terhadap kaum waria?

Dan mengapa Nabi Saw bersikap toleran “melarang untuk membunuh” mereka?

Sejauh mana batasan sifat kewariaan yang bisa ditolerir oleh agama?

Bagai mana ketentuan hukum (ibadah, mawaris, dil) yang dijatuhkan bagi kaum waria?

Bagai mana caranya, agar mereka mudah dalam mempelgjari agama?

Kebanyakan mereka mengakui bahwa agama tidak merestui terhadap sifat-sifat yang mereka
miliki. Namun mereka yakin bahwa Tuhan Maha Pengampun dan Maha Mengetahui hikmah di
balik ini semua. Bagaimana pendapat Anda?

Menurut Agama, bagaimana hukum “Nyebong” (keluar malam) bagi kaum waria?

10. Jika Andasebagai seorang waria, apayang yang akan Anda lakukan?






BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Al-Qur'an sebagai kitab suci umat Islam merupakan kumpulan firman
Allah SWT yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad dengan perantara
Malaikat Jibril As yang mengandung petunjuk bagi umat manusia. Al-Qur'an
memperkenalkan dirinya sebagai petunjuk bagi manusia, Hudan Linnasi (Qs.
Al Bagarah: 185) yang akan mengantarkan dan mengarahkan manusia ke jalan
yang paling lurus (Qs. Al Isra: 9).

Al-Qur'an diturunkan dalam bentuk umum (global) sehingga perlu
penjelasan dan penjabaran (tafsir) lebih lanjut. Tafsir berarti ilmu yang
membahas tentang Al-Qur'an baik mengena lafal, kedudukannya dalam
susunan kalimat, maksud-maksudnya maupun segi lainnya yang sesuai dengan
kemampuan manusia dengan seperangkat ilmu yang digunakan untuk
memahami makna dan menjelaskan maksud tersebut. Semakin tinggi
kemampuan berpikir manusia dan makin lengkap perbendaharaan ilmu yang
dimiliki maka semakin besar pula kemampuannya dalam menyelami maksud
yang dikehendaki oleh Allah SWT.

Sejarah perkembangan tafsir telah ada sejak diturunkannya al-Qur'an
(masa Rasulullah), dimana waktu itu semua penjelasan yang berkaitan dengan
al-Qur'an diserahkan pada Nabi baik yang mencakup agidah, ibadah, akhlaq,
muamalah dan seluruh aspek yang lain. Nabi Muhammad selain sebagai
penerima wahyu, beliau sekaligus berfungs sebagai penjelas (mubayyan)
penafsir (mufassir) dan pentakhsis (mukhosis) al-Qur'an dan dimanifestasikan
dalam bentuk ketetapan (tagrir) perkataan (qoul) maupun perbuatan (fi'li)
beliau tanpa ada pengaruh dari orang lain. Usaha penafsiran ini dilanjutkan
oleh sahabat, tabi'in, tabi'it-tabiin dan seterusnya hingga sekarang.

! Mohammad Nor Ichwan, Belajar Al-Qur'an Menyingkap Hasanah Ilmu-Ilmu Al-Qur'an
Melalui Pendekatan Histories Metodologis, (Semarang: RaSAIL, 2005), him. 162.



Salah satu bentuk keglobalan al-Qur'an yang paling nampak adalah ketika ia
berbicara tentang ibadah shalat. Shalat merupakan ibadah yang paling popular

dan paling sering dilakukan dalam kehidupan seorang muslim khususnya

shalat wajib yang lima. Shalat adalah hal yang sangat penting dan prinsip

dalam agama Islam, hal ini dikarenakan

1

Shalat adalah pondasi agama sekaligus rukun Islam yang kedua setelah
Syahadatain. Terlebih orang yang shalat sudah pasti membaca dua kalimat
Syahadat namun orang yang membaca syahadat bel um tentu shalat.

la adalah amalan yang pertama kali di hisab pada hari kiamat. Jika
diterima shalatnya maka diterima pula amalan yang lainnya dan jika
ditolak maka ditolak lah yang lainnya.

lamenjadi ciri khusus bagi orang-orang yang beriman dan bertagwa (" Dan
mereka mendirikan Shalat")

Barang siapa menjaganya berarti dia telah menjaga agamanya dan barang
siapa mengabaikannya berarti ia telah mengabaikan amalan yang lainnya
Bahwasanya besarnya nilai 1slam yang terdapat pada diri seseorang adal ah
sebesar nila shalat yang ada dalam hatinya dan besarnya kebahagiaan
yang dirasakan di dalam Islam sebesar kebahagiaan yang ia rasakan dalam
shalat.

la merupakan tanda kecintaan seorang hamba kepada Tuhannya dan
sebagal ungkapan rasa syukur atas nikmat-nikmat-Nya yang telah
dikaruniakan kepadanya.

Allah SWT telah memerintahkan untuk tetap menjaga nya baik pada
waktu bepergian atau tidak, dalam keadaan perang maupun aman dan
dalam keadaan sakit maupun sehat.

Banyak nash-nash yang menyatakan kufurnya orang yang meninggalkan
shalat, Rasulullah bersabda
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Artinya "Sesungguhnya yang membedakan antara seorang muslim dengan
kekufuran dan kesyirikan adalah meninggakan shalat (HR.
Muslim).?

Seluruh umat Islam sepakat tentang kewajiban shalat (lima waktu) dan
juga nilai penting di dalamnya, namun justru dalam hal shalat inilah, banyak
di antara kaum muslim berbeda pendapat dan berselisih paham. Walaupun
pada dasarnya perselisihan-perselisihan demikian hanya mengenai cabang-
cabang masalah shalat. Banyak sekali ayat-ayat yang berisi seruan untuk
mendirikan shalat, misalnya dalam Qs. An Nisa: 103

(103 : sl Bydgn LIS aaghl Lo ol 552l &) 55l 15036

Artinya "Maka dirikanlah shala/t (se/b/agai mana biasa) sesungguhnya shal at i/tu

adalah fardhu yang telah ditentukan waktunya atas orang-orang yang
beriman® (Qs An Nisa' : 103)

Nampak jelas bahwa Allah secara tegas mewagjibkan kaum mukmin
untuk mendirikan shalat yang waktunya telah ditentukan oleh Allah. Setiap
shalat mempunyai waktu dalam arti ada masa dimana seseorang harus
menyelesaikannya. Apabila waktu berlalu maka pada dasarnya berlalu pula
waktu shalat itu. Bisa jadi, firman-Nya melukiskan shalat sebagai "Kitaban
Mauquta" berarti shalat adalah kewajiban yang tidak berubah dan selalu
dilaksanakan dan tidak pernah gugur apapun sebabnya.*

Namun kita tidak akan menjumpal ayat yang mengidentifikas shalat
wajib balk semua jenis maupun detail pelaksanaan termasuk bilangan
rekaatnya. Oleh karena itu Rasulullah Saw diberi kewenangan oleh Allah
SWT untuk menjelaskannya secara rinci dalam berbagai persoalan, terutama
dalam hal ini adalah tentang pelaksanaan shalat. Perintah Rasulullah ini
berdasarkan firman-Nya dalam Qs an-Nahl ayat 44

2 Muhammad Bin Ibrahim al-Hamd, Ringkasan Tema-Tema Idam Sehari-Hari, terj. Nur
Qomari, (Surabaya: La Roiba Bima Amanta, 2006), him. 49-51.

3 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al Qur'an, Al Qur'an Dan Terjemahannya
Departemen Agama Republik Indonesia, 2000, him. 138.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Jilid 2 him. 546.
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Artinya: "Dan kami turunkan kepadamu peringatan (Al Qur'an) supaya engkau
menerangkan kepada mereka, mudah mudahan mereka memikirkan
nya.° (Qs. an-Nahl: 44)

Sistem shalat yang kita laksanakan sekarang ini adalah sistem yang
telah dicontohkan Nabi sgak dahulu kepada generasi umat Islam pertama
kemudian diwariskan turun-temurun kepada generasi seterusnya tanpa
perubahan.® Shalat harian (shalat fardhu) yang lima tidak semua disebutkan
dalam al-Qur'an, namun shalat lima waktu itu diambil dari kebiasaan Nabi
sendiri yang terakhir.

Rasulullah dalam menjelaskan cara melaksanakan shalat itu adalah
dengan praktek. Beliau senantiasa shalat bersama-sama kaum muslimin setiap
hari, kemudian bersabda
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Artinya "Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat" (HR.
Bukhori) .

Orang yang membaca Al-Qur'an akan menjumpal banyak ayat-ayat
yang secara global menarasikan waktu shalat yang difardhukan dua atau tiga
waktu sgja, akibathya adalah timbulnya penafsiran yang sangat variatif.
Misalnyadalam Qs. a- Isra ayat 78

LS o)) OT,3 &) ol O35 o ok 1) a2t 5000 355l 5

(78 : sl 13yetn
Artinya "Dan dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap

malam dan (dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat
subuh itu disaksikan" (oleh Malaikat).?

® Yayasan penyelenggara Penerjemah Al-Quran, Al-Qur'an dan Terjemahannya
Departemen Agama Republik Indonesia, 2000, him. 138.

® Nashruddin Razzag, Dinul Isam (Bandung: PT Al Maarif, 1985), him. 197.

" As Saukani, Nailulo Author (Mesir: Mustafa Babil Halabi, t.th), him. 195.

8 Yayasan penyelenggara Penerjemah Al-Quran, Al-Qur'an dan Terjemahannya
Departemen Agama Republik Indonesia, 2000, him. 436.



Meskipun mayoritas ulama (mufassir) sepakat bahwa ayat di atas
adalah salah satu dalil yang menunjukkan kewajiban shalat lima waktu namun
bagi Salman Ghanim secara ekstrim menafsirkan bahwa dalam ayat tersebut
Allah mewajibkan shalat bagi hambanya adalah tiga saja dan barang siapa
ingin lebih makaitu hanyalah sunnah dan pendekatan diri saja.’

Pendapat ini disandarkan pada sebuah riwayat yang diriwayatkan oleh
Abu Dawud dalam kitab Sunan-nya
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Artinya"Diceritakan dari Umar Bin Auf dari Khalid dari Dawud bin Abi Harb
bin Abul Aswad dari Abdullah bin Fadhallah dari bapaknya berkata
"Rasulullah mengajari saya (banyak hal) diantaranya jagalah shalat
lima waktu" kemudian saya mengajukan keberatan bahwa pada saat-
saat ini saya sibuk. Perintahkan saya dengan perintah Jami' yang jika
saya laksanakan saya juga diberi pahala. Rasul pun menjawab
"Jagalah shalat Asraini” ketika istilah ini masih asing bagi saya maka
saya pun bertanya apaitu asrain? Rasul pun menjawab (adalah) shalat
sebelum matahari terbit dan sebelum terbenamnya matahari.™

Pemahaman ini berbeda 180 dergat dengan mainstream yang
mengakar dalam diri kaum muslim. Mayoritas umat |slam memahami bahwa
shalat wajib harian lima memiliki waktu masing-masing yang harus

dikerjakan secara terpisah (kecuali ada sebab yang membolehkan untuk

% Muhammad Salman Ghanim, Kritik Ortodoksi Tafsir Ayat Ibadah, Politik Dan
Feminisme, terj. Kamran Asad Irsyadi, (Y ogyakarta: LKIS, 2004) him. 12

10 Abu Dawud Sulaiman Asyalats as-Sgjastani, Sunan Abu Dawud, (Beirut Lebanon:
Darul Fikr, t.th), jilid 1, him. 113



menggabungkan dua shalat). Seperti apa yang dicontohkan oleh Rasulullah
sesuai sabda beliau yang diriwayatkan oleh Imam Muslim
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Artinya "Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr dari Nabi SAW, bahwasanya
beliau bersabda waktu zuhur (masih ada) selama panjang bayangan
suatu benda belum sama dengan bendanya. Waktu Asar itu (masih
ada) selama matahari belum menguning, waktu magrib itu (masih
ada) selama cahaya merah belum hilang, waktu isa’ itu sampai tengah
malam dan waktu fajar (subuh) itu (masih ada) selama matahari
belum terbit.*

Namun lain halnya praktek shalat yang dilaksanakan oleh kalangan
Syi'ah. Kaum Syi'ah, secara sistematis selalu menjamak shalat zuhur dan asar
serta maghrib dan isa dan mendirikan shalat subuh secara terpisah. Jadi
mereka melakukan shalat wajib lima dalam tiga waktu sebagai alternatif.
Mungkin praktek shalat jamak' yang diterapkan oleh kaum Syi‘ah ini lebih
mendekati waktu-waktu shalat yang diidentifikasi oleh a-Qur'an sesuai
dengan pemahaman bahwa shalat wajib hanya dua atau tiga waktu.

Kitab suci a-Quran digunakan oleh kaum muslim untuk
mengabsahkan perilaku, menjustifikasi tindakan peperangan, melandas
berbagai aspiras dan memelihara harapan dan memperkokoh identitas
kolektif. Akibatnya al-Qur'an yang (kehadirannya) dituntut dimana-mana
dibaca dan ditafsirkan para pelaku sosiad menurut tingkat budaya dan
wewenang doctrinal.*> Oleh sebab itu hasil ijtihad kaum muslim khususnya
para mufassir dalam menafsirkan a-Qur'an sedikit atau banyak akan

dipengaruhi oleh subjektivitas mufassir.

™ |mam Abi Husein Muslim Bin Hujjaj 1bn Muslim a Qasiri al Nisaburi, Jami'us Shahih
(Beirut Lebanon: Darul Fikr, t.th), Jilid 1, him. 104

12 Mohammad Arkon, Kajian Kontemporer Al-Qur'an, terj. Hidayatullah, (Jakarta: INIS,
1998) him. 2



Adalah Syaikh Muhammad Jawad Mughniyyah, salah satu mufassir
kenamaan yang beraliran Syi‘ah dan mengikuti mazhab Jafari yang sekaligus
sebagai mazhab resmi kaum Syi'ah Jafariyah (Syi'ah Itsna 'Asyariyah).
Sekalipun pembesar Syi‘ah Itsna 'Asyariyah mengakui kredibilitasnya dalam
hal ijtihad, namun beliau bukan termasuk marja’.*® Syaikh Mughniyyah
merupakan salah satu ulama Syi'ah Jafari atau Syi'ah Itsna 'Asyariyah
kontemporer dan moderat dan ini bisa dilihat dalam kitab tafsirnya al-Kasyif.

Syi'ah Itsna 'Asyariyah adalah suatu golongan yang paling masyhur
dalam mazhab Imamiyah dan diikuti secara resmi di negeri Iran. Begitu pula
oleh kebanyakan golongan di negeri Irag. Itsna 'Asyariyah ini juga merupakan
golongan-golongan Syi‘ah yang paling terkuat diantara golongan-golongan
Syi'ah yang masih ada sampai sekarang. Jika orang menyebutkan perkataan
"Syi'ah" maka golongan inilah yang terbayang dalam pikiran.**

Kiranya tidak dapat dipungkiri bahwa mengabaikan perbedaan
penafsiran dan pemahaman terhadap al-Qur'an adalah keniscayaan, termasuk
juga untuk memahami ayat-ayat tentang waktu shalat. Terbukti meskipun
kaum muslim (sahabat) telah melihat shalat Nabi setiap hari namun masih
banyak kita jumpali perbedaan dalam teknis pelaksanaan. Oleh karena itu
persoalan shalat khususnya ketentuan waktu shalat sangat menarik untuk
dibahas dalam penelitian ini. Sehingga penelitian dengan judul "Waktu
Shalat Menurut Syi'ah Itsna 'Asyariyah (Telaah Kitab Tafsir al-Kasyif
Karya Muhammad Jawad Mughniyyah)", diharapkan dapat membuka

wacana pemikiran yang variatif dalam Islam.

¥ Marja adalah ulama yang dipilih oleh masyarakat sebagai tempat bertaglid atau
berittiba

14 Ahmad Syallabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam, terj. Prof. Dr. H. Mukhtar Yahya dan
DrsM. Sanusi Latief, (Jakarta